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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa
Sukadiri, Banten, khususnya dalam konteks keberlanjutan dan
perubahan sosial-budaya yang tegadi di tengah tantangan modernitas.
Tradisi ini telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat sebagai
bentuk rasa syukur atas hasil panen, sarana mempererat tali silaturahmi,
serta media penguatan spiritualitas dan kebersamaan. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, tradisi ini mengalami tekanan yang
signifikan akibat gelombang modernitas, perubahan gaya hidu
masyarakat, serta berkembangnya pemahaman keagamaan yang lebi
tekstual. Tantangan modernitas ini memunculkan dilema antara
mempertahankan warisan leluhur atau menyesuaikan tradisi dengan
realitas zaman. Penelitian ini mengkaji dua aspek utama: (1)
Bagaimana pemaknaan tradisi sedekah bumi di Desa Sukadiri Banten
saat ini (2) Bagaimana dinamika tradisi sedekah bumi di Desa Sukadiri
di tengah tantangan modernitas dalam konteks teori continuity and
Change John Obert Voll. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk menganalisis dinamika yang terjadi, peneliti
menggunakan teori Continuity and Change dari John Obert Voll. Hasil
penelitian adalah: a. Bahwa tradisi Sedekah Bumi masih dimaknai
sebagai bentuk rasa syukur atas hasil panen, sarana mempererat
solidaritas sosial, serta upaya menjaga hubungan spiritual dengan alam
dan leluhur. Tradisi ini berfungsi seba aiTpenyeimbang kehidupan
sosial dan spiritual mas?/arakat agraris. radisi Sedekah Bumi di
Desa Sukadiri masih dilaksanakan secara rutin setiap tahun setelah
musim panen dan akan turun kesawah sebagai bentuk rasa syukur
kepada Tuhan atas rezeki hasil bumi. Mas%/arakat percaya bahwa
Fe aksanaan tradisi ini merupakan bentuk penghormatan terhadap alam,
eluhur, dan sebagai sarana menolak bala. c. Salah satu tantangan utama
yang ditemukan adalah semakin berkurangnya Eartisipasi generasi
muda dalam pelaksanaan tradisi ini. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup
modern, kurangnya pemahaman terhadap makna tradisi, serta
minimnya edukasi budaya sejak dini. Generasi muda lebih tertarik pada
aktivitas digital dan modern yang cenderung individualistik dibanding
kegiatan komunal. Temuan menunjukkan bahwa terjadi perubahan
struktural, normatif, dan adaptif dalam pelaksanaan tradisi, seperti
penggantian tumpeng dengan makanan sederhana dan alat arit
dlgantlkan dengan mesin pemotong rumput. Perubahan tersebut bukan
sekadar pergeseran teknis, tetapi mencerminkan penyesuaian nilai dan
makna dalam keranEka cultural resilience. Masyarakat tidak
sepenuhnya meninggalkan tradisi, namun melakukan modifikasi agar
tradisi tetap relevan dan diterima oleh generasi muda. Dengan
demikian, tradisi Sedekah Bumi di Sukadiri menunjukkan bahwa
warisan budaya bukan entitas yang beku, melainkan terus mengalami
Eembaruan untuk bertahan di tengah arus modernitas yang semakin
uat.

Kata kunci: Tradisi, sedekah bumi, Continuity and Change, Banten



ABSTRACT

This study examines the implementation of the earth alms tradition in
Sukadiri Village, Banten, especially in the context of sustainability and
socio-cultural changes that occur amidst the challenges of modernity.
This tradition has been deeply rooted in the lives of the community as a
form of gratitude for the harvest, a means of strengthening ties, and a
medium for strengthening spirituality and togetherness. However, in
recent decades, this tradition has experienced significant pressure due
to the wave of modernity, changes in people's lifestyles, and the
development of a more textuaf understanding of religion. The
challenges of modernity give rise to a dilemma between maintaining
ancestral heritage or adapting tradition to the realities of the times.
This study examines two main aspects: (1) How is the meaning of the
earth alms tradition in Sukadiri Village, Banten today (2) How are the
dynamics of the earth alms tradition in Sukadiri Village amidst the
challenges of modernity in the context of John Obert Vo%'s Continuity
and Change theory. This study uses a qualitative method with data
collection  techniques  through  observation, interviews, and
documentation. To analyze the dynamics that occur, the researcher uses
John Obert Voll's Continuity and Change theory. The results of the
study are: a. That the Sedekah Bumi tradition is still interpreted as a
form of gratitude for the harvest, a means of strengthening social
solidarity, and an effort to maintain spiritual relationships with nature
and ancestors. This tradition functions as a balance between the social
and spiritual life of agrarian communities. b. The Sedekah Bumi
tradition in Sukadiri Village is still carried out routinely every year
after the harvest season and will go down to the rice fields as a form of
gratitude to God for the sustenance of the earth's produce. The
community believes that the implementation of this tradition is a form
of respect for nature, ancestors, and as a means of warding off disaster.
c. One of the main challenges found is the decreasing participation of
the younger generation in implementing this tradition. This is due to
the modern lifestyle, lack of understanding of the meaning of tradition,
and minimal cultural education from an early age. The younger
generation is more interested in digital and modern activities that tend
to be individualistic than communal activities. The findings show that
there have been structural, normative, and adaptive changes in the
implementation of traditions, such as replacing tumpeng with simple
food and sickles replaced with lawn mowers. These changes are not just
technical shifts, but reflect adjustments in values and meanings within
the framework of cultural resilience. The community does not
completely abandon tradition, but makes modifications so that the
tradition remains relevant and accepted by the younger generation.
Thus, the Sedekah Bumi tradition in Sukadiri shows that cultural
heritage is not a frozen entity, but rather continues to experience
renewal to survive amidst the increasingly strong currents of modernity.

Keywords: Tradition, sedekah bumi, Continuity and Change, Banten
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah
teknis (technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan
huruf Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan

tersebut adalah sebagai berikut:

Konsonan

No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. | I t
2. <@ b L z
3. < t ¢

4. & th d Gh
5. z < =
6. c h S Q
1. c kh N K
8. 3 d J L
9. 3 dh ’ M
10. ) r - N
11. J z ’ W
12. s S : H
13. o sh “

14 ol S Y
15. o= d

Sumber: Kate L. Turabian. A Manual of Writer of Term Paper,
Dissertation (Chicago and London: The University of Chicago
Press, 1987).
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Vokal

Vokal Tunggal (monoftong)

|:|I-L?rnu(1‘a A?rﬁ) Nama Indonesia
- fathah A
kasrah |
_ dammah U
[

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya
berlaku jika hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf

yang ber-harakat sukun. Contoh: igtida (sb<=®)

Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan :
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan
O fathah dan ya ay adany
& fathah dan wawu aw adanw
50
Contoh s alayh (<)
mawdii (¢ »=4) Vokal Panjang (mad)
Tanda dan :
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan
0 fathah dan alif a a dan garis di atas
@) kasrah dan ya 7 i dan garis di atas
s dammah dan wawu Q u dan garis di atas
Contoh al-jamaah  (Aeleal))
: ghalizan (asle)
:yaddru (Usv)
Ta Marbitah

Transliterasi untuk td marbatah ada dua:




Jika hidup, (menjadi
mudaf) transliterasinya
adalah t. Jika mati, atau
sukun, transliterasinya
adalah h.

Contoh : shariat al-islam (PowY) Axy y)

- al-bagarah (3.2Y)

Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase
(ungkapan) atau kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-
Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang berlaku dalam
tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama diri, tempat, judul

buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
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